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Abgtract

Islamic economics in Indonesia has been less doveloped rather than in other
countries such as Malaysia and Pakistan. Even though, the mushrooming
discussion about Islamic economics in many universities recently has been grateful.
This arficle extends theories and models developed for doing research about Islamic

- economics. The models should be gradually researched empiricelly so that the
models could be used as-toofs {o build an aftemative sclution to micro and macro
economic problems. Some foofs of analysis that have been in the conventional
aconomics could be applied for building the Islamic economics. Thus, # argues,
principally the research method of the conventional economics is of similar with tha

Islamic economics.

Selama beberapa dekade terakhir, semakin besar
perhatian para imuan Indonesia, khususnya
ekonom untuk mengembangkan ilmu Ekonomi
Islam (El). Sejumlah peguruan tinggi {PT) di
tanah air, khususnya yang bernafaskan [slam
semakin intensif melaksanakan pengajaran El
bakk yang diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi
maupun oleh Fakuitas lain.

Ull (Universitas Islam Indonesia) merupakan
salah satu universitas, diantara 50 universitas
yang bernafaskan Islam, lebih tertonjol dalam
mengambil inisiatif pengembangan pengajaran
imu El balk mencakup penyusunan mater,
silabus maupun mendidik lenaga-enaga pe-
ngajar ke luar negeri. Ul juga telah mendirikan
lembaga penelitian bernama P3El (Pusat
Pengkajian dan Pénembangan Ekonomi Islam).
Namun demikian penelitian yang menggunakan
alat analisa TEl (Teori Ekonomi Istam) masih
amat terbatas. PT dan lembaga penelitian
seakan-akan tertinggal dari pesatnya permintaan
pasar, lerutama setelah berkembangnya sejumlah
lembaga keuangan (asuransi dan bank) yang
berlandaskan Syariah. )

Terdapat kemajuan dalam bidang penga-
jaran El, akan tetapi pemahaman lerhadap TE

masih amat terbatas dan kadang-kadang lebih
tertonjol unsur emosional dari pada unsur scien-
tific itu sendiri. Kelemahan ini tidak periu dituding
terhadap pengajamnya, tetapi hal ini harus dilthat
dalam kerangka yang lebib luas termasuk di da-
lamnya unsur pendukungnya terutama buku-
buku bermutu yang membahas teori El, serta
mampu menark sejumiah implikasi buat meru-
muskan kebijakan fidak terbatas pada tingkat
perusahaan tapi juga tingkat pemerintahan.
Jumlah buku-buku teks El, baik yang dikarang
oleh para ahli dari dalam negeri maupun buku
terjemahan: tidak lebih dari § buku per tahun.
Angka tersebut adalah belum cukup untuk men-
dukung pengembangan iimu El di tanah air, ter-
masuk di dalamnya pengembangan penelitian. Di
samping ilu, peneliti masih sulit mencari jumal-
jurnal ilmiah yang membahas tentang E! baik
yang diterbitkan oleh berbagai universitas di
Timur maupun  Barat. Hampir semua PT dan
lembaga penelitian belum membangun jaringan:
kerja {network) dengan sejumtah lembaga di luar
negeri yang punya inferest sama. Penelilian yang’
memakai alat analisa TEl masih jauh tertinggal
bila dibandingkan dengan negara lain, misalnya
Malaysia dan Pakistan.
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Oleh karena itu, tulisan ini diarahkan untuk
mesjawab pertanyaan apakah dalam El mampu
dirumuskan model-model ekonomi yang dapat
dipakal untuk menganalisis, memecahkan dan
meramalkan suatu masalah?. Pertanyaan selan-
julnya yang perlu dijawab adalah perlukah me-
todologi penelitian tersendiri di dalam pengem-
bangan TEI?.

RUANG LINGKUP DAN DEFINISI Ei

Setidak-tidaknya ada dua sistem ekonomi
besar yang dominan dalam literatur ekonomi,
yaitu sistem ekonomi kapialis dan sistem ekonomi
sosialis. Sistem ekonomi kapitalis didasarkan
pada filosofi individualist atau selfishness serla
bekerjanya invisible hand, sehingga memunculkan
persaingan - di pasar yang selanjutnya dapat
meningkatkan efisiensi serta kebutuhan
masyarakat terpenuhi. Kompetisi tersebut didukung
pula dengan adanya kebebasan pemilikan atau
penguasaan aset secara individu. Berbeda
dengan sistem ekonomi sosialis dimana faktor
produksi dikuasal negara, sehingga eksploitasi
sesama individu dapat dihindari, akan tetapi
karena mengabalkan sitem pasar, maka telah
membunuh gairah untuk berkompetisi yang
selanjutnya berpengaruh negatif terhadap efisiensi,

Sistem ekonomi lslam jauh berbeda de-
ngan sistem ekonomi yang ada, Dasar filosofi
dari ekonomi Islam diturunkan dari kerjasama
{bukan kompetisi}, serla adanya keseimbangan
antara kepentingan individu dengan kepentingan
masyarakat yang semuanya dibangun atas dasar
Syariah. Perilaku manusia (seperti produsen atau
konsuren) dalam ekonomi [slam adalah jujur,
adil, tidak tamak, karena mereka adalah makhluk
yang beriman. Sislem pasar fetap berperan, akan
tetapi fidak seluruh persoalan ekonomi umat
harus dan mampu diselesaikan melalui meka-
nisme pasar, seperti keadilan, pemerataan, moral
dan sebagainya.

Dengan dasar keimanan tersebut mereka
percaya bahwa segala perbuatan termasuk di
dalamnya perbuatan ekonomi yang- dilakukan di
dunia, akan diperianggungjawabkan di har ke-
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mudian. Sebagai orang beriman, mereka percaya
bahwa ada dua tahapan kehidupan manusia
yaitu di dunia dan di akhirat, segala perbuatan
manusia di bumi ini akan dipertanggunjawabkan
di hadapan Tuhan di akhirat nanti (accountability).
Oleh karena itu, fondasi El adalah Syariah, yang
tentu jauh berbeda dengan fondasi seif interest
dan invisible handnya Adam Smith yang dipakai
sebagai dasar dalam mengembangkan teori-teori
ekonomi konvensional yang dikenal sekarang ini
(Chapra 1992, Mannan 1995). Perbedaan ke tiga
sistem ekonomi tersebut, disajikan di dalam Tabel 1.

Sejumlah ahli mendefinisikan Ei sebagai
studi ekonomi dengan memakal prinsip-prinsip
Syariah, baik itu dalam aspek ‘makro maupun
mikro ekonomi. Dengan Syariah tersebut muncul-
lah perbedaan nyata dengan ekonomi konven-
stional, seperti tingkat bunga nol, pajak propor-
sional (zakat) terhadap semua aset tidak pro-
duktif, zakat terhadap dana yang idfe (tidak pro-
duktif), tidak adanya spekulasi dan monopoli da-
lam pasar barang dan tenaga kerja; serta tidak
adanya konsumsi dan produksi sejumlah barang
dan jasa tertentu,

Sejumlah ekanom mendefinisikan El
(mengikuti pendapat Robbin dalam mendifinisi-
kan ekonomi) adalah merupakan ilmu yang
mempelajari perilaku manusia dalam usaha un-
tuk memenuhi kebutuhan dengan alat peme-
nuhan kebutuhan yang ferbatas di dalam ke-
rangka Syariah. Ada juga yang mendifinisikan El
sebagal ilmu yang mempelajari perilaku muslim
(makhluk beriman) dalam suatu masyarakat Is-
lam yang mengikuti Syariah. Definisi di atas men
gundang sejumlah kitikan karena dapat menghasil-
kan konsep yang tidak kompatibel atau tidak uni-
versal. Kelemahan dari definisi di atas adalah
mendorong seseorang terperangkap dalam
keputusan yang aprioni {apriory judgement), be-
nar atau salah tetap harus diterima.

Oleh karena itu, definisi El harus menga-
komodasikan sejumlah prasyarat, yaitu karakte-
ristik dari pandangan hidup Islam. Syarat utama
adalah memasukkan unsur-unsur Syariah dalam
bidang ekonomi. lmu El adalah ilmu sosfal se-
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Tabel 1
Perbandlngan Tiga Slstem EWHMI Utama

Compileta Sclenfific

Strueture untuk lImu ‘Kabihslls | Sostalis Islamis
Ekonom! n Lo )
Phitosophic . lndeuahsIse!ﬁshness, ‘dieloctical mafeniglism | individualis sebagal hamba -
| Foundation berdasarkan Leissez-faire t ‘Allsh yang semua per
(bekerjanyainvisible hand) * buatannya: dlduma, akan
' dhenmggmg jawabkan di
kennﬁan han {accou-tab:—
fity):- s
: 3 Dmnyaaialah‘-’fa:mﬂ ) '
" Basic Economic ;Collective ownership Perihhl muinm mele13km :
Microfoundation man/homoeconomecus: (a!at produksi tidak di- | kerjasama bukan konpetisi:
| perilaku ‘manusia adalah | miliki dan dikudsai oleh | Watay: . di'nmd ;individual
materialisme: keuntungan |.individu), quna meng- oumshp dan Iebehasm
/| atau-utiityorientedikepuas- tindari exploitasi atas | dalam’ benisaha; mpt ada |
an kebendaan ‘manusia Iemmma ka- 7
i pentngan indiidu vs msr&
Private ownersmp i m hias, Hal'ini. terefieksi
amat menonjol dan antar in- | dalam mengorgamsulme-
dividu saling berkonpentist | manfaatkan, sumberdayaf -
: ‘ berkonsumsi, ia (prodused
- o -~ | consumes) hanus jujur,” add:
) fidk tamak, setingga_apa
' X ymg dikerjakan, -mencapai
' : : sukses (dunia dan akhirat)
Paradigm - Ekonomi Pasar Manxis Syasigh:. .. -
{in what the members C
of a scientific
- community, and they
alone, share,
Conversely, it is their
| possessionofa
-common paradigm A
that constitutes a 4
scentific community of
agroup of otherwise
disparatemen) T S

. dlanjutkan ke hal 22
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Lanjutan tabel 1
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Complete Scientific
Structure untk limu
Ekonomi

Kapitaslis

Sosialls Islamis

Sistem Ekonomi

(seperangkat rencana,
melaluinya individu di
suatu masyarakat me-
nentukan pilihan ten-
tang: alokasi sumber-
daya [angka; dan pem-
bagian yg adil barang

dan jasa).

.Sistem Ekonomi Kapitalis

Atau dapat dikatakan
juga shg seperangkat
rencana dafi  suaty
masyarakat  melaluimya
individuinividu depat be-
kerjasama untuk kese-
jahteraan ekonomi.

(economic walfara)

Sistem Ekonomi Sistem Ekonomi Islam

Sosialis

Teori
Ekonomi Konvensionat

Teori Ekonoml.
(Hubungan sebab aki-
bat satu atau lebih
variabel ekonomi de- -
ngan satu atau lebih -
variabe! ekonomi lain-
nya)

“Teori Ekonomi

Teon

Sosialis Ekqnomi Islam

Sumber: Arif (1986), kemudian dikembangkan Ieb:h detail oleh penulis

hingga tidak bebas dari nilai-nilai moral. NllaHlllal
moral merupakan aspek normatif yang harus d-
pakal untuk menganalisa fenomens ekonomi

serta mengambil sejumlah keputusan sehingga .

marnipu merath fujuan-tujuan yang diridholi Tu-
han. Oleh karena itu Zaman (1984} mendefinisi-
kan El ‘sebagai: suatu pengetahuan dan
aplikasl dari perintah dan peraturan dalam
Syariah yaitu untuk menghindari kefidakadilan
dalam perofehan dan pembaglian sumberdaya

matorial agar memberikan kepuasan manusla,
schingga memungkinkan manusia “malak-
sanakan tanggungjawabnya terhadap .Tuhan
dan masyarakat (/slemi¢ economics is the know-

" Iedge and application of injunctions and nules of

the Shari"ah that prevent injustice in the acquisi-

- fion and disposal of materis! resources in order fo
provide safisfaction fo human beings and enable
them to perform their obligations lo Allah and the
sociaty).
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Di dalam definisi tersebut terungkap aktivi-
tas ekonomi yaitu dari kata-kata “perolehan” dan
*pembagian®. Aktivitas ekonoml ini harus difak-
sanakan dengan menghindari ketidakadilan da-
lam perolehan dan pembagian sumber-sumber
ekonomi. Prinsip-prinsip dasar yang digunakan
untuk menghindari ketidakadilan tersebut adatah
Syariah yang di dalamnya mengandung perintah
(injuctions) dan peraturan (rules) tentang boleh
dan larangan. Pengertian "memberikan kepuasan
terhadap manusia’ ‘adalah merupakan sasaran
ekonomi yang ingin dicapai. Sedangkan' penger-
tian "memungkinkan manusia melaksanakan tang-
gung-jawabnya terhadap Tuhan dan masyarakat"
dimaksudkan tidak hanya terbatas pada aspek
sosial ekonomi tapi juga ‘mengakomodasikan
peran pemerintah dalam mengatur dan meren-
canakan -semuaaktivitas ekonomi termasuk di
dalamnya pajak dan zakat.

- -Walaupun telah banyak buku. ekonomi Is-
lam yang beredar di tanah air, akan.tetapi masih
ada kelompok masyarakat yang tetap memper-
tanyakan mengapa perlu E| tersebut. Arif (1986)
mengatagori mereka ke dalam dua aliran, yaitu
the Adjusted Capitalism School dan the Conven-
tional School. Kelompok pertama mengatakan
bahwa ekonomi Islam bukan merupakan ekonomi
baru akan tetapi merupakan penyesuaian dari
sistem ekonomi ‘kapitalis yang ada. Alasannya
adalah dalam ekononii Islam telah menyingkirkan
hal-hal yang haram (seperi alkoho!, perjudian,
‘bunga bank dsb dsb), namiin demikian tetap
mempertahankan hal-hal yang' halal dari sistem
ekonomi kapitalis. Akan tetapi seperti yang telah

- disebutkan di atas, El adalah berbeda dengan
sistem yang-ada termasuk di dalamnya dengan
sistem EK (lihat juga Tabel 1).

' Kelompok kedua adalah kelompck yang
mengakui adanya perbedaan sistem ekonomi
Islam dengan sistem ekonomi- kapitalis, -akan
tetapi mereka enggan untuk melaksanakan pe-
rubahan-perupahan. Mereka pada umumnya
memperoleh pendidikan ekonomi dari negara-
negara Barat, dan pada umumnya mereka lelah
mapan dalam karir sehingga enggan melakukan
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perubahan-perubahan. Kelompok ini sering pula
memandang “rendah (fook down)" terhadap

- gistem El, bukan disebabkan karena mereka te-

lah mempelajari dan memahaminya, tetapi lebih
disebabkan oleh kefidakpahamannya. Oleh karena
itu, alasan yang kurang limiah tersebut tidak
dapat dipakai untuk menolak sistem El.

PENGERTIAN PENELITIAN
DAN METODOLOGI PENELITIAN

Sebelum - dibicarakan penefiian ekonomi,
diperlukan keseragaman dalam mengartikan

. tentang penelifian, pengertian ini berlaku umum

untuk semua disiplin ilimu pengetahuan termasuk
di dalamnya ilmu ekonomi. Penelilian adalah se-
luruh proses kegiatan yang digunakan™ untuk
memecahkan suatu masalzh. Dalam kegiatan ini
terungkap adanya sejumiah usaha dan pengor-
ganisasian yang sistematis “untuk' melakukan
penyelidikan suatu masalah spesifik yang diper-
lukan pemecahannya (Sekaran, 1992).

Pertama yang perlu diperhatikan adalah
memformulasikan masalahnya secara sepesifik
dan jelas serta membatasi permasalahan yang
diperiajari, menjelaskan juga tentang pentingnya
masalsh yang diteliti dan kegunaannya bila
masalah tersebut dapat dipecahkan. Kalau hal ini

‘telah dilakukam maka dengan 'mudah seseorang

dapat mengarahkan usahanya unfuk merumuskan
variabel -yang diperiukan, mencari data baik
sekunder maupun primer serta informasi- yang
relevan dengan - masalah yang diteliti. Oleh
karena ifu,” seseorang memerlukan cara-cara
untuk melaksanakan suatu penelitian ilmiah, dan
caracara pelaksanaan penelitian. ini disebut
metodologi  penelitian. Metodologi  penelitian
mencakup semua kegiatan yang dilaksanakan
secara terencana dan sistematis yaitu sejak dari
tahap persiapan, selama di lapangan sampai
pengolahan data seperti pengelompokan data,
tabulasi dan analisis data serfa penyelesaian
laporan penelitian.

Metodologi peneliian dmiah pada umum-
nya dapat dibagi ke dalam tiga-kelompok yaitu (i)
peneliian akademis (academic research), (i)
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peneiian kebijakan (policy research), dan (i)
penelitian kebutuhan masyarakat.(participatory re-
search). Penglitian kelompok pertama dilaksanakan
dengan metodologi. yang formal ferutama alat
analisis, penentuan dan jumlah sample yaitu di-
sesuaikan dengan kaedah-kaedah statistik (guna
mengurangi kesalahan sampling atau sampling
error), daftar pertanyaan yang berstruktur, ana-
lisa data khususnya terfokus pada: angka rata-
rata yang diperoleh dari invidu responden atau
individu rumah tangga responden. Dari hasil
penefitian ini kemudian ditark kesimpulan ten-
tang populasi. Metoda penelitian jenis-ini banyak
digunakan oleh kalangan akademisi baik yang
berada di Peguruan Tinggi maupun iimuan yang
‘berada di lembagafembaga peneliian. Pada
umumnya, penelitian ini memeriukan dana yang
relatif besar serta wakiu penyelesaiaannya lebih
lama. Metoda penelitian-penelitian ini amat cocok
untuk peneliian kuantitatif. Sejumfah hasil
penelitian ini telah mampu dipakai untuk
menyempurnakan teori dan model ekonomi yang
amat berguna buat pengembangan umu dan
umat manusia.

Dua kelompok penelitian terakhlr (penelman
kebijakan dan partisipasi) adalah penefitian semi-
formal, yaitu tidak terlalu terfokus pada sampling
yang kaku dan daftar pertanyaan yang terpola
(berstruktur), akan tetapi lebih - fleksibel .yaitu
dapat.dirubah segera bila tidak sesuai dengan
situasi di - lapangan. Demikian .juga dalam
_remilihan responden dan waktu di lapangan lebih
fleksibel. Pengumpulan data lapangan umumnya
tidak; dilaksanakan cleh asisten, penehn akan
tetapi. dilaksanakan oleh satu tim peneliti yang
berbeda. disiplin ilmu yaitu dengan melibatkan
ahli-ahli ilmu sosial ekonomi dan bio-fisik. .

Metodologi penelfian yang lazim diqunakan
pada kelompok kedua ini adalah metoda RRA
(Rapid Rural Appraisal). Metoda penelitian ini
sering digunakan.oleh pemerintzh dan lembaga-
lembaga penelitian untuk mempercleh-informasi
secara cepat (namun fidak sesat ‘dan infor-
masinya tidak basi} dalam pemahaman suatu
masalah serta mencar pemecahannya, tidak

ISSN : 1410 2641

saja dapat digunakan untuk penelitian di perde-
saan tapi juga di perkotaan.

Akhir-akhir inf berkembang pula metodalogi
PRA (Participatory Rural Appraisal) dimana
peneliti bersama masyarakat -melaksanakan
suatu' kegiatan penelitian. Tujuan penelitian ini
umumnya untuk memberdayakan masyarakat
dengan melibatkan mereka dalam proses- pe-
ngambilan keputusan sejak dari awal. Suatu pro-
gram yang akan dilaksanakan pada suatu
kelompok masyarakat, biasanya dilakukan
penelitian terlebih dahulu, sehingga masyarakat

teriibat sejak darf perencanaan, pelaksanaan,

sampai pemelikan hasil. Dengan cara ini maka
program yang diintrodusir tersebut akan ber-
kelanjutan, dipelihara dan dilanjutkan oleh
masyarakat selempat. Metodologi penelitian ini
berkembang sejak akhir 1980an dan awal
1990an banyak digunakan oleh LSM dan peme-
rintah setempat yang paling banyak berhadapan
dengan pembangunan masyarakat.

Seperti yang telah disebutkan di atas, me-
todologi penelitian adalah suatu kegiatan
sistematis yang dipakai dalam melaksanakan
suatu kegiatan- penelitian. Cara-cara tersebut

‘meliputi- cara perumusan masalah, penentuan

variabel, cara pengumpulkan -data, pengor-
ganisasian -data balk sekunder maupun data
primer; analisa data baik secara diskriptif mau-
pun analitis, penulisan serta menarik kesimpulan
serla pemecahaannya. Oleh karena itu, semua
kegiatan yang dilaksanakan secara sislematis
tersebut merupakan kebutvhan standar yang
periu -diikuti -cleh sefiap peneliti dalam melak-
sanakan .penelitian tidak terkecuali bidang EI.
Hampir semua fools yang sering dipakai dalam
ilmu ekonomi konvensional seperti malematika,
statistika, ekonometrika, dan matematika dapat di-
pakai dalam El. Sejumlah fools seperti konsep
optimalisasi guna mencapai equilibium kon-
sumen dan produsen. Alat analisa ekonometrika
dapat dipakai untuk menguji hubungan fung-
sional antara satu variabe! ekonomi dengan vari-
abel ekonomi lainnya seperti dalam aspek pro-
duksi, konsumsi, imper dan ekspor yang kese-
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mua aspek .tersebut dibahas. dalam ekonoml
Istam. ‘ r
Apakah argumenlasi d| atas tersebut va[id
untuk dilaksanakan dalam kerangka metodologi
penelitian:EI?. Untuk penjelasannya, perlu-diberi-
kan contoh kongrit seperti berikut. Baju misalnya,
pada umumnya dapat dibagl dua kelompok yaitu
baju muslim .dan baju konvensional. Tujuan se-
seorang memakai baju adalah hampir sama yaitu
sama-sama sebagai alat untuk menutupi tubuh
dan keindahan sebagal layaknya manusia

beradap. Akan tetapl tujuan seorang memakai -

baju muslim tidak hanya terbatas seperti di atas,
tetapi juga menutup aurat yaitu sesual dengan
tuntunan Syariah, Di sinilah letak bedanya antara
keduanya, akan tetapi foofs atau alat yang digu-
nakan untuk menjahit pakaian adalah sama, yaitu
memakai mesin jahit, benang, penjahit dan se-
bagainya. Demikian juga halnya métoda peneli-
tian yang. diterapkan dalam El sebagai metoda
ilmiah- adalah tidak berbeda dengan EK.

Sejumlah tools yang sering dipakai dalam
iimu EK seperi ekonometrika, matematika
program, dsb tetap relevan dapat dipakai ‘dalam
El. Akan fetapi yang membedakannya adalah
teori dan. modelnya, karena- masing-masing
diturunkan. dari sistem ekonomi- yang berbeda,
seperti yang akan diuraikan berikut ini.

Model El dan Testing Model

‘Dunia nyata pada umumnya kompleks,
dengan pemahaman teori sesecrang akan' lebih
‘mudah memahami suatu masalah, karena teori
dapat memberikan pefunjuk kepada seseorang
agar tidak sesat misalnya pemilihan variabel
penting, dan penyishan variabel yang fidak
penting apalagi tidak relevan dengan masalah-
nya, Dalam setiap teori ekonomi akan selalu dite-
mukan hubungan sebab akibat antara satu vari-
able ekonomi (juga variabel ekonomi Islam) de-
ngan satu -atau lebih variabel ekonomi :lainnya.
Hubungan tersebut tidaklah mutlak benar 100
persen, tetapi juga tidak pula seluruhnya salah
atau. 0% yang benar. Semakin mendekati -angka
100%, maka semakin kuatiah teori tersebut da-
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lam .menerangkan -hubungannya, “tetapi seba- -
liknya yang terjadi bila. semakin mendekati- nol
yaitu semakin lemahlah teori. tersebut. Kalau
suatu teori dapat -menerangkan suatu masalah
secara mutiak 100%, maka dalam ‘kasus ini idak
dapat disebut fagi sebagai teori, akan tetapi telah
menjadi hukum yang tidak dapat dibantah. Jadi
setfap teor, khususnya teori ekonomi di-
mungkinkan adanya peluang untuk membantah-
nya, karena sefiap teori di bangun berdasarkan
asumsi.

Model adalah ahstraksn suaty teori se-
hingga dunia nyata akan lebih. mudah dipahami.
Model-model di .dalam limu ekonomi dapat
berbentuk fungsional atau kurva yaitu memakai
rumusan matematika atau geomelrka, Sedikit
sekali buku-buku EI yang beredar di tanah air
yang mampu membahas dengan baik model-
mode! El. Seseorang mungkin bertanya, bagai-
mana bentuk fungsi permintaan konsumen me-
nurut TEl yang tentu berbeda .dengan .rumusan
fungsi permintaan yang diturunkan dari TEK.
Metwally (1995) merumuskan fungsi permintaan
konsumen yang diturunkan .dari fungsi utilitas
seorang muslim dengan kendala .pendapatan
yang telah dikurangi dengan zakat, Model. per-
mintaan suatu barang dirumuskan sbb:- .

XasFlwmMH) L (0

dimana:”

Xs adalah jumlah barang A yang halal

ha dan h adalah masing-masing harga barang

-, Adan harga barang lain.

M adalah pendapatan setelah pengeluaran
untuk zakat,H adalah besamya sedekah.

Arah hubungan variabel harga atau M ter-
hadap Xa adalah sama seperti ekonomi konven-
sional yaitu bergantung apakah barang tersebut
barang inferior atau nonmal, barang- substitusi
atau komplementer, diperkirakan angka elastisi-
tasnya {absolut) lebih rendah, karena pengaruh

.zakat dan sedekah. Hubungan Xa.dengan G da-

pat-negatif, yaitu semakin tinggi sedekah yang
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diberikan, akan mendorong tingkat konsumsi
barang berkurang, walau tidak berarti kepuasan
konsumen akan berkirang. Di sinilah terungkap,
bahwa adanya unsur moral yang dipakai untuk
mengerem konsumsi barang yang berebihan
tanpa pengurangan kepuasan seorang konsumen
muslim. Sampal sekarang, belum ada penelif
yang telah ‘mengetes mode! permintaan ini
secara empiris.

Di bidang makroekonomi, Metwally (1995)
juga telah mencoba menguji apakah ada
pengaruh tingkat bunga terhadap permintaan
uang di suatu negara-negara mayoritas muslim.
Model permintaan vang dalam ekonomi makro
EK pada umumnya dirumuskan sbb:

Ma=1(i, Y) | (2)

dimana:

Ma adatah permintaan uang:(baik dalam arli
sempit My atau dalam arti luas.Mz)

i  adalah tingkat bunga bank

Y adalah pendapatan nasional riil-

Metwally (1995) menguji teori tersebut
dengan menggunakan OLS (Ordinary Least
Squares) memakai data fime series. Hasil peneli-
tiannya memperfihatkan bahwa tidak ada satu
negarapun (diantara 11 negara Islam yang dipilin
yaitu: Yordania, Marcko, Pakistan, Bangladesh,
Tunisia, Siria, Libya, Malaysia, Mesir, Mauritania
dan Nigeria) memperoleh varibel bunga yang
signifikan (tidak berbeda nyata dari nol). Artinya
tingkat bunga bukanlah variabel yang mempen-
garuhi permintaan uang sualu negara yang
dominan penduduk muslim. Akan tetapi permin-
taan uang berbeda nyata (signifikan) terhadap
tingkat pendapatan nasional riil. Dengan model
yang sama, ia aplikasikan terhadap 12 negara
non-musfim (yang relafif sama tingkat kemajuan
ekonomi dengan negara-negara muslim di atas)
dan ke-12' negara tersebut adalah Ghana,
Gunea, Bolivia, Yunani, Guatemala, Porlugal,
Korsel, Kolombia, Thailand, Trinidad, Peru dan
Brazil. Hasilnya jauh berbeda, kedua variabel
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independen lersebut yaitu Y dan i berbeda nyata
dari nol (signifikan). Artinya permintaan uang di
negara-negara tersebut tidak saja dipengaruhi
oleh pendapatan rill tapi juga fingkat bunga se-
perti teori yang dipostulatkan oleh Keynes.

Sayang negara Indonesia tidak dimasukkan
di dalamnya, sehingga peneliti Indonesia tidak
memperoleh bukti empiris untuk mendukung atau
menolak hipotesanya tersebut. Sekiranya hipo-
tesis Metwally tidak bisa ditolak, maka perta-
nyaan lebif lanjut adalah dapatkah seseorang
merumuskan keseimbangan umum {general
equilibrium) di pasar uang dan barang (tidak di-
masukan pasar tenaga kerja untuk menghindari
keruwetan).

Model sederthana dalam pasar barang
menurut El adalah sebagai berikut:

Y =C+[+G (3)
C =both{1-) Y 4)
| = iotra (5
dimana:

C adalah Konsumsi masyarakat

| adalah Investasi atau bentuk umumnya =
F(a)dan F2>0,

a adalah bagi hasil untuk -pemilik modal
(dalam persen)

t  adalah tingkat pajak

G adalah Pengeluaran pemerintah (eksogen)

Dengan memasukan persamaan (4} dan
(5) dalam persamaan (3), maka akan diperoleh
keseimbangan (permintaan agregat sama de-
ngan penawaran agregaf) di pasar barang se-
perti berikut;

Y =Achm . ®)

dimana

= (bo+to+G)r'(1-b(1-t))
A1 = rf{1-b{1-t))

Hubungan Y dengan 'a dalam' persamaan
(6) adalah negatif, sehingga diperoleh kurva IS
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yang positif. Yaitu semakin tinggi tingkat keun-
tungan, semakin tinggi pula tingkat investasi,
semakin tinggi tingkat pendapatan nasional suatu
negara.

Seseorang dapat juga menurunkan ke-
seimbangan dengan asumsi bahwa .permintaan
uang (Ma) ditentukan oleh tingkat pendapatan (Y)
dan tingkat pendapatanfkeuntungan yang di-
harapkan dari investasi {Q), atau dirumuskan
sebagai berikut:

Ms =F(Y, d) @

Hanya ada dua motif seorang muslim me-
megang uang yaitu motif transaksi dan motif
berjagajaga, dan tidak ada motif sepekulasi
seperti yang dihipotesakan oleh Keynes, karena
hal ini bertentangan dengan moral El. Oleh
karena itu fungsi permintaan uang (linear) adalah
sebagai berikut:

Ma =kY-hQ @)

Semakin tinggi tingkat keuntungan yang di-
harapkan (Q), semakin rendah masyarakat me-
megang uang, akan tetapi hubungan M dengan
tingkat pendapatan (Y) akan sefalu posiif.

Perlu dijetaskan bahwa Q =aR {9

dimana:

Tingkat keuntungan yang diharapkan (Q)
merupakan hasil kali antara tingkat bagi hasil
untuk pemilik madal (a} dengan tingkat keun-
tungan marginal dari usaha (R.).

Selanjutnya persamaan (8) dapat ditulis
kembali dengan memasukan persamaan (9), dan
diasumsikan bahwa supply uang (M) adalah
sama dengan My, dan persamaan tersebut diatur
sedemikian rupa sehingga menjadi:

Y = (M) - (hR/K) (a) (10)
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Persamaan (10) adalah kurva LAM yaitu
berbeda dengan kurva LM seperti yang diru-
muskan di dalam EK (kurva LAM tidak mema-
sukan unsur spekulasi karena hal ini beren-
tangan dengan Syariah).

Kalau digabungkan persamaan (6) dengan

" persamaan (10), maka seseorang dapat mem-

buat kurva IS dan LAM dalam satu gambar se-
perti berikut: :

Grafik 1
Keseimbangan umum di pasar uang dan barang

Rt (T

Keseimbangan umum di pasar barang dan
vang dalam El terjadi pada tingkat bagi hasil un-
tuk pemilik modal sebesar ao dan tingkat penda-
patan sebesar Yo.

SIMPULAN

Para ahli ekonomi perlu terus mengem-
bangkan teori dan model-mode! El. Model-model
ini perlu terus diteliti kekuatan dan kelemahan-
nya secara empiris, dan menark sejumlah im-
plikasi kebijakan sehingga mampu memberikan
solusi altematif terhadap masalah-masalah ekonomi
mikro maupun makro. Untuk melaksanakan
penelitian tersebut, peralatan yang telah ada atau
sering digunakan dalam EK lidak bertentangan
dengan Syariah sehingga tetap dapat dipakai da-
lam El. Metodologi penefitian ilmiah tetap sama
antara EK dengan EL
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